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KATA PENGANTAR

Assalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Peserta Seminar Nasional dan Call for Papers (SeNAIK 2013) yang kami
hormati, dengan mengucapkan syukur ke hadirat Allah SWT, acara Seminar
Nasional dan Call for Papers (SeNAIK) tahun 2013 ini berhasil
disclenggarakan atas kerja sama Asosiasi Perguruan Tinggi Informatika dan
Komputer (APTIKOM) dengan Program Studi Ilmu Komputer Universitas
Mulawarman serta STMIK Widya Cipta Dharma Samarinda, Kalimantan
Timur.

Pada Call for Papers di SeNAIK 2013 kali ini, mengambil tema “Putting
Ubiquitous Learning Into the Center of Quality Education” yang
diselenggarakan di Hotel Mesra International Samarinda. Call for Papers di
SeNAIK 2013 kali ini yang dapat dipublikasi dalam bentuk buku prosiding
terdapat 87 makalah. '

Panitia mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
berpartisipasi dan mendukung atas terselenggaranya acara ini. Dengan
diadakannya Call for Papers ini, diharapkan tumbuh inspirasi, inovasi dan
kreativitas sehingga dapat memicu bertambahnya manfaat teknologi infomasi
dan ilmu pengetahuan bagi kemaslahatan serta kemakmuran bangsa dan
negara.

Tak lupa kami mengucapkan selamat dan sukses bagi para peserta Call for
Papers SeNAIK 2013, semoga partisipasi dan sumbangsih ilmu pengetahuan
yang telah diberikan menjadi tumbuh kembang yang wujud dengan nyata bagi
kemajuan pendidikan, teknologi informasi dan Ilmu Komputer/Informatika di
Indonesia.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb.
Samarinda, 1 Nopember 2013.

Panitia SeNAIK 2013
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SISTEM PENUNJANG KEPUTUSAN PENENTUAN MUTU BERAS DENGAN
MENGGUNAKAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS

il

Saiful Bukhori, Muhamad Arief Hidayat, Diah Muslimatul Jannah
Program Studi Sistem Informasi, Universitas Jember
saiful.ilkom@unej.ac.id

Abstrak

Penelitian ini mengembangkan model Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan mutu beras.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena seringnya terjadi subyektifitas dari para pengambil keputusan pada saat

menentukan kualitas mutu beras dari petani pada saat akan menjual hasil panennya ke KUD. Model AHP

yang dikembangkan terdiri dari beberapa proses penting antara lain adalah Pembobotan kriteria,Hubungan

i antara kriteria yang diperbandingkan kemudian diberi nilai bobot dan standarisasi bobot sesuai dengan Kaidah
| Pembobotan Indikator (KPI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan AHP dapat
ditentukan standarisasi bobot berdasarkan Kaidah Pembobotan Indikator (KPI) beberapa parameter beras
antara lain (a) derajad sosoh = 28,3%, (b) kadar air = 20,7%, (c) butir kepala = 15,1 %, (c) butir patah = 11,1
%, (d) butir menir = 8,2 %, (d) butir merah = 4,8%, (e) butir kuning = 4,8%, (f) butir mengapur = 3,1% (g)
benda asing = 2,2 % dan (h) butir gabah = 1,7%. Standarisasi bobot berdasarkan KPI mutu beras pada ()
mutu 1 bobot 50,4%, (b) mutu 2 bobot 26%, (c) mutu 3 bobot 13,4%, (d) mutu 4 bobot 6,8%, (e) mutu § bobot

3,4%.
Kata Kunci: Standar Nasional Indonesia, model Analytical Hierarchy Process, Kaidah Pembobotan
Indikator
I. PENDAHULUAN (SNI). Pada penelitian ini dikembangkan mode!

Pangan memiliki arli yang sangat penting bagi
kehidupan manusia. Dari berbagai jenis bahan
pangan yang dikonsumsi oleh bangsa Indonesia,
beras memiliki urutan utama. Dapat dikatakan
bahwa hampir seluruh penduduk Indonesia
menjadikan beras sebagai bahan pangan utamanya.
Disamping itu beras juga merupakan sumber nutrisi
penting dalam struktur pangan. Beras memiliki
peranan yang cukup strategis dalam kehidupan
bangsa Indonesia.

Banyak sekali beras yang beredar di pasaran,
terutama pasar modern yang tidak sesuai dengan
apa yang diharapkan oleh konsumen. Terkadang
pembeli menginginkan beras dengan mutu bagus,
akan tetapi mendapatkan beras dengan mutu yang
tidak sesuai dengan harapan. Demikian juga dengan
petani yang menganggap beras hasil panennya
bermutu bagus, akan tetapi dihargai dengan mutu
yang kurang sesuai dengan yang diharapkan di
pasar.

Dalam menentukan kualitas mutu beras sering
muncul subyektifitas dari para pengambil keputusan.
Untuk  menghindari munculnya  subyektifitas

tersebut, penentuan kualitas mutu beras dapat
_ dilakukan dengan menggunakan model yang dapat
menentukan kualitas mutu sesuai dengan kriteria
yang ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia

Analytical  Hierarchy  Process untuk
menentukan mutu beras.

Metode AHP sudah banyak digunakan dalam
system pendukung keputusan antara lain untuk
seleksi penerimaan karyawan [5] dan system
pendukung keputusan untuk penilaian kualitas
pelayanan perusahaan [6], strategi pemerintahan

[4].

(AHP)

Il. METODELOGI PENELITIAN
1. Rancangan Sistem Penentuan Standar Mutu

Beras
Rancangan sistem digambarkan dengan
Business Process seperti dalam Gambar 1
| DATAPARAMETER DATAMUTY |ummi |mwm“"
|
T T
“I“melm
> ATAMOANG ST B8 AMaAN >~|uunnmn.

Gambar 1. Business Process




Persyaratan Mutu Komoditi Beras Berbasis
SNI

Standar Nasional Indonesia (SNI) adalah satu-
2 standar yang berlaku secara nasional di
snesia. SNI dirumuskan oleh panitia  dan
==pkan oleh Badan Standarisasi Nasional (BSN)
-~ Semua hasil sawah dan kebun memiliki mutu
=ng-masing berdasarkan parameter yang telah
=~iukan oleh BSN. Persyaratan mutu beras
2=t pada Tabel 1.

2= 1. Spesifikasi Persyaratan Mutu Beras
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penting  daripada nilai  kriteria  yang
diperbandingkan. Nilai pecahan antara %
hingga 1/9 menunjukkan nilai kriteria satu lebih
rendah  daripada  nilai  krteria  yang
diperbandingkan. Menurut Saaty (1988) [3],
untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9
adalah skala terbaik dalam mengekspresikan
pendapat. Masing-masing perbandingan
berpasangan dievaluasi dalam Saaty's scale 1-
9 seperti dalam Tabel 2.

Tabel 2 Skala penilaian perbandingan berpasangan

00gr

Sumber: Standar Nasional Indonesia. (SNI 6128: 2008).

Analitycal Hierarchy Process (AHP)
Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP)
bakan salah satu teori pengambilan keputusan
2 dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, seorang
= matematika yang bekerja di University of
=ourgh, Amerika Serikat, pada awal tahun 1970.
gkah - langkah dalam perhitungan AHP sebagai
wt 7] :
* Pembobotan kriteria dilakukan dengan cara
membandingkan sepasang kriteria (pairwise).
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan hubungan
yang tegas antara dua buah kriteria yang
diperbandingkan.  Flowchart dari proses
pengaturan skala perbandingan AHP seperti
dalam Gambar 2.

—=)
=ambar 2. Pengaturan Skala Perbandingan AHP

2 Hubungan antara kriteria yang diperbandingkan
kemudian diberi nilai bobot. Nilai bobot antara 2
hingga 9 menunjukkan nilai kriteria satu lebih

. Komponen | Sat. ] njpmjiiv v Intensitas Keterangan
1 | Derajat (%) | 100 | 100 [ 95 | 95 | 85 Kepentingan
sosoh
2 Kadararr (%) | 14 | 14 [ 14 [ 14 [ 15 1 kedua elemen sama
~  BulirKepala | (%) | 95 | B9 | 78 | 73 | 60 pentingnya
= __ Butir Patah (%) 5 10 |20 25 | 35 3 elemen yang satu sedikit
: g“:i’ meﬂlL 8"; g : § g g lebih penting dari elemen
Jlir verai o .
- : ang lain
= Butir Kuning (%) 0 1 2 3 5 5 glemen e Sl
& BMengapur | (%) 0 1 2 3 5 'en yang eni
=  BendaAsing | (%) 0 002 |0 |00 02 penting
02| 5 0 7 satu elemen jelas lebih
" Butir Gabah | Butir/1 0 1 1 2 3

mutlak penting dibanding
elemen lainnya

9 satu elemen mutlak penting
dibanding yang lainnya.

246,8 nilai kompromi antar nilai di

atas

Kebalikan jika untuk aktivitas i
mendapat satu angka
dibanding aktivitas j, maka |
mendapat nilai kebalikannya
yang dibandingi

3. Melakukan proses penjumlahan skala
perbandingan  setiap  kriteria  perbaris.
Flowchart dari proses penjumliahan skala
perbandingan setiap kriteria perbaris seperti
dalam Gambar 3.

()
[F7]
<=
7]

¥
[
eI 0

Gambar 3. Penjumlahan__ﬁs ala perbandingan setiap

kriteria perbaris.
4. Melakukan proses pembagian skala
perbandingan dengan jumlah  skala

perbandingan itu sendiri dari setiap kriteria.
Flowchart dari proses pembagian skala
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perbandingan  dengan jumlah  skala
perbandingan itu sendiri dari setiap kriteria
seperti dalam Gambar 4.

gl =MLY i

Gambar 4. Pembagian Skala Perbandingan dengan
Jumlah Skala Setiap Kriteria

5. Melakukan proses penjumlahan  skala
perbandingan baru setiap kriteria perkolom.
Flowchart dari proses penjumiahan skala
perbandingan baru sefiap kriteria perkolom
seperti dalam Gambar 5.

Gambar 5. Penjumlahan Skala Perbandingan Baru
Setiap Kriteria Perkolom.

6. Melakukan perhitungan bobot dengan cara
pembagian jumlah kriteria perkolom dengan
banyaknya kriteria. Flowchart dari perhitungan
bobot dengan cara pembagian jumlah kriteria
perkolom dengan banyaknya kriteria seperti
dalam Gambar 6.

7. Melakukan standarisasi bobot sesuai dengan
Kaidah  Pembobotan Indikator  (KPI).
Flowchart dari standarisasi bobot sesuai
dengan KPI seperti dalam Gambar 7.

Gambar 6. Pembagian Jumlah Kriteria Perkolom
dengan Banyaknya Kriteria

Gambar 7. Standarisasi Bobot Sesuai dengan KPI

4. Kaidah Penilaian Indikator (KPI) sebagai
Penilaian Akhir Penentuan Mutu Beras
Konsep kaidah penilaian indikator (KPI1) adalas
tahapan ahir dalam penilain untuk penetapan muis
beras. Pada tahapan ini nilai diperolen dam
pencapaian, target dan bobot yang telah ditentukan
sebelumnya dalam tahapan perhitungan AHF.

Kaidah Penilaiam Indikator seperti dalam
persamaan 1 [5].
Nilai = 2ERcepaian , pohot m

Target

Perhitungan Jumlah total bobot pada semu=
elemen = 1 atau (100 %) sesuai dengan kaida®
pembobotan.  Kaidah ~pembobotan dinyatakan
sebagai berikut:

1. Nilai ‘bobot KPl berkisar antara 0-1 atas
antara 0% - 100% jika digunakan prosentass.
2. Jumlah total bobot semua KPI harus bemi=
1 (100%)
Tidak ada bobot yang bernilai negatif (-)
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lil. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini tergolong sebagai Sistem
Penunjang Keputusan (SPK). Sistem dapat
membantu user dalam memilih keputusan akhir
sesuai dengan parameter yang telah dimasukkan.
Keluaran dari sistem ini adalah penentuan kualitas
mutu serta harga beli beras yang berupa nota
digital. Metode perhitungan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah AHP dengan tahapan sesuai
dengan rancangan.:

Tahapan pertama adalah penentuan parameter
serta mutu beras berdasarkan SNI. Pada tahapan
ini, informasi parameter dan mutu yang didapat dari
SNI diolah menjadi data penilaian. Pardmeter mutu
beras didasarkan pada SNI seperti dalam Tabel 2.

Tabel 2. Spesifikasi Parameter dan Mutu Beras

No | Parameter | Sat M |M2 | M3 | M4 [ M5
1

1 Derajat (%) 10 | 100 | 95 95 85
sosoh (min) 0

2 | Kadar air (%) 14| 14 | 14 | 14 | 15
(maks)

3 Butir Kepala (%) 95 | 89 | 78 [ 73 | 60
(Maks)

4 Butir Patah (%) 5 10 [ 20 | 25 | 35
(maks)

5 Butir Menir (%) 0 1 2 2 5
(maks)

6 Butir Merah (%) 0 1 2 3 3
(maks)

7 Butir Kuning (%) 0 1 2 3 5
/Rusak
(maks)

8 Butir (%) 0 1 2 3 5
Mengapur
(maks)

9 Benda Asing | (%) 0 (00|00 00702
(maks) 2 2 5 0

10 | ButirGabah | Buti/ | 0 1 1 2 3
(maks) 100gr

Penentuan skala prioritas parameter serta mutu
beras. Tahapan ini memeriukan ahli yang dapat
menentukan skala prioritas. Ahli tersebut memiliki
tugas menganalisa indikator dan menetapkan skala.
Indikator yang digunakan dalam penentuan skala
prioritas sesuai dengan ketentuan SNI. Skala
prioritas yang telah ditetapkan oleh AHP seperti
dalam Tabel 3.

Tabel 3 Skala Prioritas Perbandingan Be

e

S SO | A R S R T A o R

- | Elemen yang satu sedikit lebih penting
3 | daripada elemem yang lainnya (Slightly
g _ | more Importance)

1'_35.. ,Iﬂtensnas _'_‘_! EAre =g

. Kepentingan ki g 3
s R Rat e R Bk ey
¥ | Kedua elemen sama pentingnya (Equal
=t _ | Importance)

4

| Elemen yang satu lebih penting daripada
elemem yang lainnya (Materially more

Importance)

Satu elemen jelas lebih mutlak penting
daripada elemen lainnya (Significantly
more Importance)

Satu elemen mutlak penting daripada
elemen lainnya (Compromise values
Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-
pertimbangan yang berdekatan

_| (Compromise values)

Hasil penentuan skala prioritas parameter
serta mutu beras yang dilakukan oleh ahli ( dalam
penetliatian ini diambil pada KUD) seperti dalam
Tabel 4. dan Tabel 5.

Tabel 4. Skala Prioritas Parameter Beras

B
BM BM |[E | B
PanmaterDSKABKBPBMRBKNGNG
A
derajat
sosoh 1
kadarair  Jo.50 | 1
butir

kepala 033 Joso | 1

butirpatah [0.25 [0.33 Jos0 | 1

butir menir |0.20 |0.25 [0.33 0.50 |

butirmerah |0.16 10.20 [0.25 [033 [0.50 | 1
butir
| kuning 0.16 1020 ]0.25 1033 fos50 |1 |1
butir
mengapur  10.14 [0.16 |0.16 020 025 |o.50 L).so 1
benda .

asing 0.13 0.14 |0.16 [0.16 [0.20 ’0.33 0.33 1050 |1
butir gabah 0.1 J0.13 Jo.14 |o.16 0.16 (025 j0.25 [0.33 p.s | 1

Tabel 5. Skala Prioritas Mutu Beras

Muw | Muwl | M| vy
Mutu ] 1

Mu?2 [ 033

Mutu 3 0.2

Mutu4 | 0.14 0.2

Mutu 5 0.11 014 | 02

Tahapan  penjumlahan  skala prioritas
perbandingan baris, Tahapan penjumlahan ini
dilakukan apabila set skala prioritas  sudah
dipastikan benar. Proses penjumlahan yang
dilakukan adalah dengan menjumlahkan skala
prioritas setiap parameter perbaris.

Pembagian skala prioritas dengan jumiah skala
prioritas perbaris itu sendiri. Proses pembagian
skala prioritas dengan jumlah skala prioritas perbaris
merupakan tahapan berikutnya setelah penjumliahan
perbaris. Hasil pada proses perhitungan ini menjadi
skala prioritas yang baru dalam matrik perbandingan
berpasangan.
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Penjumlahan skala prioritas yang baru dari
setiap parameter perkolom. Proses penjumlahan
skala prioritas yang baru dari setiap parameter
perkolom dilakukan untuk mendapatkan hasil
penjumlahan yang akan digunakan pada tahapa
selanjutnya.

Tahapan pembobotan skala prioritas. Proses
pembobotan ini didapat dari pembagian jumiah
skala prioritas perkolom dengan banyaknya
parameter. Hasil bobot yang diperoleh nantinya
digunakan pada perhitungan nilai kualitas mutu
serta harga beli beras.

Standarisasi bobot berdasarkan  Kaidah
Pembobotan Indikator (KPI). Proses Standarisasi
bobot berdasarkan Kaidah Pembobotan Indikator
(KPl) adalah proses penentuan kelayakan bobot
berdasarkan kaidah pembobotan. Adapun kaidah
pembobotan yaitu [3]:

1. Nilai bobot KPI berkisar antara 0-1 atau
antara 0% - 100% jika kita menggunakan
prosentase.

2. Jumlah total bobot semua KPI harus
bernilai 1 (100%)

3. Tidak ada bobot yang bernilai negatif (-)

Berdasarkan kaidah tersebut maka bobot yang
telah diperoleh harus dijumlahkan. Standarisasi
bobot parameter serta mutu beras seperti pada
Tabel 6 dan Tabel 7.

Tabel 6 Standarisasi bobot berdasarkan KPI pada
parameter beras !

arameter jml Bobot Bobot (%)
derajat sosoh 2.83 0.283 28.3
kadar air 2.07 0.207 20.7
butir kepala 1.51 0.151 15.1
butir patah 114 0.111 11.1
butir menir 0.82 0.08199 8.2
butir merah 0.48 0.048 4.8
butir kuning 0.48 0.048 4.8
butir mengapur 0.31 0.031 3.1
benda asing 0.22 0.022 2.2
butir gabah 0.17 0.017 1.7
Total 1 100
Tabel 6 Standarisasi bobot berdasarkan KPI pada
mutu beras
Mutu jml Bobot Bobot(%)
Mutu 1 2.52 0.504 504
Mutu 2 1.30 0.26 26
Mutu 3 0.67 0.134 134
Mutu 4 0.34 0.068 6.8

Muws | 0.7 0.034 34
Total - 4 100
IV. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
menggunakan AHP dapat ditentukan standarisas
bobot berdasarkan Kaidah Pembobotan Indikator
(KPI) beberapa parameter beras antara lain (2
derajad sosoh = 28,3%, (b) kadar air = 20,7%, (c
butir kepala = 15,1 %, (c) butir patah = 11,1 %, (&
butir menir = 8,2 %, (d) butir merah = 4,8%, (e) butr
kuning = 4,8%, (f) butir mengapur = 3,1% (g) bendz
asing = 2,2 % dan (h) butir gabah = 1,7%
Standarisasi bobot berdasarkan KPl mutu beras
pada (a) mutu 1 bobot 50,4%, (b) mutu 2 bober
26%, (c) mutu 3 bobot 13,4%, (d) mutu 4 bobor
6,8%, (e) mutu 5 bobot 3,4%.
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